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GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks utama di Wall Street ditutup variatif. Indeks Dow Jones ditutup melemah 
setelah data ADP Employment Mei 2025 sebesar 37 ribu dari 60 ribu di April 2025 
dan di bawah estimasi 110 ribu. Data ADP Employment Mei tersebut merupakan 
level terendah dalam dua tahun terakhir sehingga meningkatkan kekhawatiran 
akan dampak ketidakpastian perang tarif terhadap ekonomi AS. Indeks ISM Service 
PMI bulan Mei 2025 juga turun ke 49.9  dari 51.6 di April 2025, serta di bawah 
perkiraan 52. 

Indeks di bursa Eropa ditutup menguat karena ekspektasi akan tercapainya 
kemajuan dalam negosiasi dagang antara Uni Eropa dan AS. Presiden Trump telah 
menandatangani perintah eksekutif yang menetapkan kenaikan tarif impor baja 
dan aluminium dari 25% menjadi 50% mulai 4 Juni 2025. Tarif tambahan ini 
berdampak pada mitra dagang utama, kecuali Inggris yang terhindar dari dampak 
penuh.  Negara-negara yang akan menghadapi pungutan penuh termasuk Kanada 
dan Meksiko, serta Jerman, Italia, Swedia, dan Belanda.  

U.S. 10-year Bond Yield turun 10 bps menjadi 4.357%, sebagai respon atas turunnya 
data ADP Employment yang membuat Presiden Trump kembali memaksa The Fed 
untuk menurunkan suku bunga. Harga emas menguat sekitar 1% di level 
US$3,378/troy oz, didukung oleh pelemahan dollar AS dan ketidakpastian global 
yang mendorong kenaikan permintaan akan aset safe haven. 

  
 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7120 [Pivot : 7100] [Support : 7000] 

IHSG ditutup menguat (4/6) di level 7069 (+0.344%). Secara teknikal, indikator 
stochastic RSI sudah mendekati area oversold, yang mengindikasikan potensi 
koreksi jangka pendek sudah terbatas. Tapi histogram MACD masih di area 
negatif, serta garis MACD dan garis sinyal melebar. Meskipun demikian jika IHSG 
kuat bertahan di atas MA20 sekitar level 7038, maka akan lebih terbuka potensi 
rebound lanjutan. Namun perlu diwaspadai peluang aksi ambil untung jangka 
pendek menjelang liburan long weekend. Sehingga IHSG diperkirakan masih akan 
bergerak fluktuatif pada kisaran 7000-7120. 

Sepanjang sisa pekan ini dari AS akan dirilis beberapa data ekonomi penting, 
diantaranya trade balance, nonfarm payrolls, average hourly earnings dan 
unemployment rate. Dari Eropa, pasar akan menantikan pertemuan ECB (5/6), 
yang diperkirakan akan kembali menurunkan suku bunga sebesar 25 bps 
menjadi 2.15% dari 2.40%. Selain itu akan dirilis data trade balance Jerman bulan 
April 2025 (6/6). Dari Asia, Tiongkok akan merilis data inflasi Mei 2025 dan trade 
balance Mei 2025 (9/6). 

Pasar juga masih menantikan perkembangan negosiasi dagang dengan AS 
sebelum batas waktu jeda 90 hari tarif resiprokal berakhir. Selain itu pasar 
menantikan realisasi investasi Danantara senilai Rp81.4 miliar, yang diambil dari 
potensi dividen BUMN senilai Rp120 miliar tahun ini, untuk delapan sektor 
ekonomi.  

Top picks di Kamis (5/6): INDY, ENRG, KLBF, TINS dan EMTK. 

 
 
POINTS OF INTEREST 
• Indeks di bursa Wall Street ditutup variatif (4/6). 

• Data ADP Employment Mei 2025 sebesar 37 ribu dari 60 ribu di April 2025 dan di 
bawah estimasi 110 ribu, serta merupakan level terendah dalam dua tahun.  

• Indeks di bursa Eropa ditutup menguat karena ekspektasi akan tercapainya kemajuan 
dalam negosiasi dagang antara Uni Eropa dan AS. 

• Presiden Trump telah menandatangani perintah eksekutif yang menetapkan 
kenaikan tarif impor baja dan aluminium dari 25% menjadi 50% mulai 4 Juni 2025. 

• Negara-negara yang akan menghadapi dampak tarif impor baja termasuk Kanada 
dan Meksiko, serta Jerman, Italia, Swedia, dan Belanda.  

• U.S. 10-year Bond Yield turun 10 bps menjadi 4.357%  

• Harga emas menguat sekitar 1% di level US$3,378/troy oz karena pelemahan dollar AS 
dan kenaikan permintaan akan aset safe haven.  

• Waspadai potensi profit taking menjelang long weekend. IHSG diperkirakan bergerak 
fluktuatif di kisaran 7000-7120.  

• Top picks (5/6) :  INDY, ENRG, KLBF, TINS dan EMTK. 
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MARKET NEWS 

BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk  

PT Bank Negara Indonesia Tbk. (BBNI) menyampaikan tanggapan terkait penyaluran kredit sindikasi yang masih lemah pada 

pertengahan tahun 2025. Nilai kredit sindikasi BNI turun 36.27% dibandingkan dari tahun sebelumnya. Kondisi ini 

mencerminkan tantangan akibat dinamika global, normalisasi ekonomi domestik, dan likuiditas lembaga keuangan yang 

sedang beradaptasi. Namun, BNI tetap optimistis terjadi akselerasi pada semester kedua di tahun 2025, seiring berlanjutnya 

proyek strategis nasional di sektor infrastruktur, transportasi, energi terbarukan, serta digital dan teknologi informasi.  

 

BBTN PT Bank Tabungan Negara  Tbk 

PT Bank Tabungan Negara Tbk. (BBTN) mempercepat proses pemisahan Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum 

Syariah (BUS). Langkah ini diyakini akan memperkuat posisi BTN Syariah dalam industri keuangan syariah nasional. Aksi spin 

off ini akan membuat BTN Syariah lebih fleksibel dalam menjangkau pasar dan memperluas jaringan. Proses spin off 

ditargetkan selesai pada Oktober 2025 setelah memperoleh persetujuan dari pemerintah. Saat ini, BTN sedang menyelesaikan 

akuisisi PT Bank Victoria Syariah (BVIS) sebagai wadah pembentukan BUS BTN Syariah.  

 

BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BRIS) menawarkan sukuk mudharabah berkelanjutan senilai Rp5 triliun dari target Rp10  

triliun, terbagi dalam tiga seri dengan durasi dan nisbah bagi hasil berbeda. Pembayaran pendapatan bagi hasil dilakukan  

setiap tiga bulan, mulai September 2025, dan jatuh tempo antara Juli 2026 hingga Juni 2028 sesuai seri masing-masing. Dana 

hasil penawaran akan digunakan untuk pembiayaan baru dan eksisting dalam kategori Kegiatan Usaha Berwawasan  

Lingkungan (KUBL) dan Sosial (KUBS) sesuai prinsip maqashid syariah. Porsi pembiayaan minimal 30% untuk KUBL dengan 

fokus pada energi terbarukan, serta minimal 50% untuk KUBS dengan prioritas pada penciptaan lapangan kerja dan  

pemberdayaan UMKM.  

 

WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk  

PT Wismilak Inti Makmur Tbk. (WIIM) akan membagikan dividen tunai kepada para pemegang saham sebesar Rp64.8 per  

saham, dengan total nilai mencapai sekitar Rp134.51 miliar. Pembagian dividen ini didasarkan pada laporan keuangan per  

31 Desember 2024, yang mencatat laba bersih yang dapat diatribusikan kepada entitas induk sebesar Rp298.68 miliar, serta 

saldo laba ditahan yang tidak dibatasi penggunaannya sebesar Rp1.39 triliun. Pemegang saham yang ingin memperoleh  

dividen harus tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (DPS) sebelum tanggal cum dividen, yaitu pada 5 Juni 2025 dengan, ex 

dividen masing-masing pada 10 Juni 2025. Pembayaran dividen dijadwalkan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2025. 

 

PPRE PT PP Presisi Tbk  

PT PP Presisi Tbk (PPRE) memastikan kesiapan penuh dalam melunasi kewajiban pembayaran pokok dan kupon Obligasi PUB I 

Tahap I Tahun 2022 Seri A yang akan jatuh tempo pada 30 Juni 2025, dengan nilai mencapai Rp107.35 miliar. Perseroan telah 

mengalokasikan dana sebesar Rp107.35 miliar untuk pembayaran pokok dan kupon Seri A serta kupon Seri B, yang akan 

disalurkan melalui Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan dijamin tersedia paling lambat satu hari kerja sebelum jatuh 

tempo. Dana tersebut akan ditopang oleh tiga sumber utama, yaitu surplus kas dari operasi, pendanaan perbankan, dan  

refinancing melalui pasar modal.  
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constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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